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ABSTRACT

ABSTRACT

This study aims to analyze the communication strategies implemented by Her
Sphere in its 2022-2024 campaigns using Hafied Cangara's communication
strategy framework, which includes selecting the communicator, identifying the
target audience, crafting the message, and choosing the media. This research
employs a qualitative approach with a case study method. Data were collected
through in-depth interviews with Her Sphere representatives, observations of
Instagram posts, and documentation of the conducted campaigns. The findings
reveal that Her Sphere selects communicators who are credible, engaging and
influential in delivering messages of women's empowerment. The target audience
is determined based on sociodemographic aspects and psychological profiles.
Message formulation is carried out using emotional and motivational appeals.
Instagram is chosen as the primary medium for campaign implementation. The
study concludes that the communication strategy implemented by Her Sphere
through Instagram contributes to increasing awareness and participation among
young women in women's empowerment issues.

Keywords: Communication Strategy, Women's Empowerment, Social Media,
Instagram, Campaign.
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ABSTRAK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan
oleh Her Sphere dalam kampanye tahun 2022-2024 dengan menggunakan konsep
strategi komunikasi Hafied Cangara yang meliputi pemilihan komunikator,
penetapan target sasaran, penyusunan pesan, dan pemilihan media. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak Her Sphere, observasi
unggahan Instagram, serta dokumentasi terkait kampanye yang telah dilakukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Her Sphere memilih komunikator yang
kredibel, memiliki daya tarik, dan kekuatan dalam menyampaikan pesan
pemberdayaan perempuan. Target sasaran ditentukan berdasarkan aspek
sosiodemografi dan profil psikologis. Penyusunan pesan dilakukan dengan
pendekatan emosional (emotional appeal) dan motivasional (motivational appeal).
Instagram dipilih sebagai media utama dalam pelaksanaan kampanye. Kesimpulan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan Her
Sphere melalui Instagram berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran dan
partisipasi perempuan muda dalam isu pemberdayaan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Pemberdayaan Perempuan, Media Sosial,
Instagram, Kampanye.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesetaraan gender merupakan isu yang telah menjadi perhatian global
selama bertahun-tahun, dengan berbagai negara berusaha mencapai kondisi di mana
laki-laki dan perempuan memiliki hak, peluang, dan perlakuan yang setara di
berbagai aspek kehidupan. Menurut Global Gender Gap Report 2023 yang dirilis
oleh World Economic Forum, Indonesia menempati peringkat 87 dari 146 negara
dalam hal kesetaraan gender, mencerminkan stagnasi dalam upaya mengejar
kesetaraan di berbagai sektor, termasuk ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan
partisipasi politik.

Perempuan sering kali berada pada posisi yang kurang menguntungkan
dalam berbagai aspek kehidupan. Mereka dihadapkan pada batasan-batasan yang
membatasi kebebasan mereka untuk berpartisipasi secara penuh dan setara
(Sulistiani, 2024). Dalam dunia kerja, misalnya, banyak perempuan yang masih
menghadapi diskriminasi, baik dalam hal kesempatan kerja, upah yang tidak setara,
hingga kesulitan mencapai posisi kepemimpinan (Leovani et al., 2023).
Diskriminasi gender ini bukan hanya berpengaruh pada kehidupan pribadi mereka,
tetapi juga pada pertumbuhan ekonomi dan sosial negara, seperti yang dikatakan
oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani bahwa kesetaraan gender memiliki potensi
untuk meningkatkan nilai ekonomi global hingga 28 triliun dolar AS, setara dengan

26 persen dari PDB dunia, pada tahun 2025 (Victoria, 2021).
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Pemberdayaan perempuan menjadi salah satu upaya untuk mengatasi
berbagai ketimpangan ini (Hamzah & Salsabila, 2024). Pemberdayaan tidak hanya
berarti memberikan perempuan akses ke pendidikan atau pekerjaan, tetapi juga
melibatkan pemberian kesempatan yang setara untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka dan masyarakat
secara keseluruhan. Akan tetapi, upaya untuk memberdayakan perempuan sering
kali terhambat oleh berbagai faktor, termasuk budaya patriarki yang masih kuat,
norma-norma sosial yang membatasi peran perempuan, serta kurangnya akses
terhadap sumber daya yang memadai. Tantangan ini membutuhkan perhatian serius
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor
swasta, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi perempuan untuk
berkembang dan berkontribusi secara maksimal.

Tabel 1.1 Data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) tahun 2023

Jenis Kelamin TPAK (%)
Perempuan 54,52
Laki-laki 84,26

Sumber: diolah oleh peneliti dari website Badan Pusat Statistik

Tabel 1.1 menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) tahun
2023 berdasarkan jenis kelamin. Data tersebut mengungkapkan bahwa partisipasi
angkatan kerja perempuan jauh lebih rendah dibandingkan laki-laki. Perbedaan
yang signifikan ini mencerminkan adanya kesenjangan gender dalam dunia kerja di
Indonesia, di mana perempuan masih menghadapi berbagai hambatan untuk terlibat
secara aktif dalam pasar tenaga kerja.

Diskriminasi gender juga berkontribusi terhadap kekerasan berbasis gender,

dengan laporan Komisi Nasional Perempuan (Komnas Perempuan) pada 2023
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mencatat jumlah kekerasan terhadap perempuan sebanyak 289.111 kasus. Laporan
kekerasan tersebut ada tiga jenis, yaitu:
1. Kekerasan ranah personal (kekerasan yang terjadi dalam hubungan pribadi),
2. Kekerasan ranah publik (kekerasan di ruang sosial umum),
3. Kekerasan ranah negara (pelanggaran hak perempuan oleh lembaga negara
atau pihak berwenang).

Meskipun terdapat berbagai upaya untuk memberdayakan perempuan,
tantangan yang dihadapi masih signifikan. Pemerintah perlu lebih aktif dalam
menciptakan kesetaraan kesempatan kerja bagi perempuan, misalnya melalui
program pelatihan yang membantu mereka mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan di dunia kerja saat ini. Penyediaan lebih banyak tempat penitipan anak
juga penting agar perempuan yang bekerja tidak khawatir mengenai perawatan anak
(IBCWE, 2023). Selain itu, peningkatan jumlah perempuan dalam posisi
pengambilan keputusan di pemerintahan harus menjadi prioritas. Koalisi Bisnis
Indonesia untuk Pemberdayaan Perempuan (IBCWE) tahun 2023, mengidentifikasi
tiga cara untuk mendorong pemberdayaan perempuan: Pertama, meningkatkan
jumlah perempuan dalam posisi kepemimpinan; Kedua, memperkuat perlindungan
hukum bagi perempuan agar mereka merasa lebih aman dan terlindungi; Ketiga,
mempercepat kemajuan partisipasi angkatan kerja perempuan.

McKinsey Global Institute (MGI) mengungkapkan bahwa dua cara untuk
meningkatkan partisipasi perempuan adalah dengan meningkatkan infrastruktur
yang mendukung, serta memperluas penggunaan teknologi digital IBCWE, 2023).
Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi tidak hanya mempermudah akses

informasi, tetapi juga membuka peluang bagi perempuan untuk mengembangkan
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keterampilan dan meningkatkan partisipasi mereka di berbagai bidang. Menurut
laporan International Telecommunication Union (ITU) pada tahun 2022, sebagian
besar dari 2,7 miliar manusia di seluruh dunia tidak memiliki akses ke internet, yaitu

52% perempuan, dan 62% laki-laki, yang menyebabkan kesenjangan digital yang

signifikan.
Tabel 1.2 Data pengguna internet di Indonesia tahun 2024
Kategori Persentase
Pengguna Internet Perempuan 49,1%
Pengguna Internet Laki-laki 50,7%

Sumber: diolah oleh peneliti dari website APJII

Dalam Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pengguna internet perempuan di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai 49,1%, sedikit lebih rendah dibandingkan
laki-laki sebesar 50,7%. Hal ini menggambarkan bahwa akses perempuan terhadap
internet sudah hampir setara dengan laki-laki, menunjukkan kemajuan dalam
pemanfaatan teknologi digital. Ini menciptakan potensi besar untuk
memberdayakan perempuan melalui platform digital, seperti media sosial, yang
dapat digunakan untuk berbagi pengetahuan, mendiskusikan isu-isu perempuan,
dan menggerakkan inisiatif pemberdayaan.

Media sosial, sebagai platform digital, memungkinkan orang untuk terlibat,
menyebarluaskan, dan menghasilkan konten, yang mencakup blog, jejaring sosial,
dan forum. Media sosial telah menjadi ruang signifikan bagi perempuan untuk
mengekspresikan diri, membangun jaringan, dan menyuarakan isu-isu terkait
gender. Dengan meningkatnya akses terhadap teknologi digital, perempuan di
seluruh dunia, termasuk Indonesia, semakin memanfaatkan media sosial untuk
berinteraksi dan berbagi pengalaman. Laporan We Are Social menunjukkan bahwa

pada Januari 2024, sebanyak 46,5% pengguna media sosial di Indonesia adalah
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perempuan, menciptakan peluang bagi mereka untuk terlibat dalam diskusi publik

tentang kesetaraan gender dan isu-isu lainnya.

&~ #WomenEmpowerment] 3

#womenempowerment
#womenempowermentquotes
#womenempowermentcoach

#womenempowermentmovement

H+ O OH O H  OH

Gambar 1.1 Tagar #WomenEmpowerment di Instagram yang mencapai 27,8 juta
postingan.
Sumber: dokumen pribadi

Platform media sosial seperti Instagram juga memberi ruang bagi
perempuan untuk membangun komunitas dan saling mendukung. Dapat dilihat
pada gambar 1.2 bahwa tagar seperti #WomenEmpowerment telah digunakan
secara luas untuk memperjuangkan hak-hak perempuan dan meningkatkan
kesadaran tentang isu-isu gender. Media sosial berfungsi tidak hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga mendorong aksi bersama yang terorganisir. Kampanye
online, seperti #MeToo, yang merupakan gerakan global yang berkembang melalui
media sosial, telah menjadi wadah bagi penyintas kekerasan dan pelecehan seksual
untuk berbagi pengalaman mereka secara terbuka. Kampanye #MeToo sukses
menginspirasi banyak korban untuk berbicara secara terbuka tentang pengalaman
mereka. Sejak itu, #MeToo menjadi simbol bagi para korban kekerasan atau
pelecehan seksual yang ingin membagikan kisah mereka di media sosial, dengan

harapan bisa mengungkap masalah ini lebih luas (Elindawati, 2021). Di Indonesia,

ada gerakan serupa yaitu #GerakBersama yang berfokus pada penghapusan
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kekerasan seksual (Komnas Perempuan, 2018). Dengan berbagai gerakan dan
kampanye online, media sosial menunjukkan dampak signifikan dalam
pemberdayaan perempuan.

Dalam era media digital, konten media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat strategis untuk mempengaruhi opini,
membangun kesadaran, dan memobilisasi gerakan sosial. Menurut Kaplan dan
Haenlein, media sosial adalah platform berbasis internet yang memungkinkan
penggunanya untuk berbagi, memodifikasi, dan mendiskusikan konten atau pesan
yang dibuat (Emeraldien et al., 2019). Ini membuat media sosial menjadi medium
yang efektif untuk penyebaran ide, termasuk isu kesetaraan gender dan

pemberdayaan perempuan.

hersphere.id Follow Message 48  +ee

829 posts 23.9K followers 743 following

Her Sphere | Women Empowerment

Empowering young Indonesian women to own their ambition #GetltGirl
Shop our collection: @shopherstruly

? hersphere.carrd.co

Followed by aisyaarifda, aisyaarrrff, and bellaclrs

Gambar 1.2 Akun instagram Her Sphere
Sumber: dokumen pribadi

Salah satu komunitas yang aktif dalam pemberdayaan perempuan melalui
media sosial adalah Her Sphere, yang didirikan oleh Anggi Tri M. Harahap pada 8
Maret 2020, bertepatan dengan Hari Perempuan Internasional. Her Sphere memiliki

slogan "Empowering young Indonesian women to own their ambition." Komunitas
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ini berfokus pada perempuan muda di Indonesia, memberikan ruang dan dukungan
untuk mengeksplorasi potensi diri, serta mendorong mereka untuk berani bermimpi
dan mewujudkan ambisi. Her Sphere berfokus pada pemberdayaan perempuan
muda di Indonesia, yang berada dalam rentang usia 17 hingga 30 tahun dikarenakan
kelompok usia ini dianggap kritis dan berada pada fase transisi kehidupan yang
penting, di mana mereka mulai mengembangkan karir, membangun identitas diri,
dan berpartisipasi lebih aktif dalam masyarakat.

Sejak berdirinya Her Sphere pada tahun 2020, melalui akun Instagram
@hersphere.id, komunitas ini secara rutin membagikan konten edukatif dan
inspiratif, seperti kesetaraan gender, hak-hak perempuan, dan kepemimpinan
perempuan. Berbeda dengan komunitas lain di media sosial, Her Sphere menonjol
karena konsistensinya dalam mengunggah konten, telah menjalankan total 7
kampanye, dan memiliki program-program menarik yang mendukung
pemberdayaan perempuan.

Momen Hari Perempuan Internasional atau International Women's Day
yang diperingati setiap tanggal 8 Maret menjadi kesempatan bagi banyak organisasi
dan komunitas untuk mengangkat isu-isu tersebut. Her Sphere, sebagai komunitas
pemberdayaan perempuan di Indonesia, turut merespons fenomena ini dengan

meluncurkan kampanye setiap tanggal 8 Maret sejak tahun 2022.
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b 4

Her Sphere

POWERED BY

Gambar 1.3 Poster kampanye #GetitGirl
Sumber: Instagram @hersphere.id

Kampanye pertama bertajuk Get it Girl, yang menjadi langkah awal Her
Sphere dalam merayakan Hari Perempuan Internasional. Kampanye ini bertujuan
untuk menginspirasi perempuan muda agar berani mengejar mimpi mereka. Pada
tahun 2023, mereka meluncurkan kampanye This is What I Want, diikuti dengan
kampanye Let Her Lead pada tahun 2024.

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Her Sphere melalui kampanye
tahun 2022 hingga 2024 menjadi langkah signifikan dalam menyuarakan isu
pemberdayaan perempuan di Indonesia. Kampanye ini berperan sebagai sarana
untuk membangun kesadaran dan motivasi di kalangan perempuan muda. Dengan
narasi inspiratif, visual yang menarik, serta keterlibatan tokoh perempuan
berpengaruh (Key Opinion Leaders), setiap kampanye berhasil menarik perhatian
dan meningkatkan engagement di platform Instagram. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengeksplorasi strategi komunikasi yang diterapkan Her Sphere
dalam pembuatan konten kampanye selama periode 2022 hingga 2024.

Her Sphere secara konsisten menggunakan pendekatan strategis dalam

merancang kampanye mereka yang mencakup pemilihan topik, format visual, dan
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gaya komunikasi yang disesuaikan dengan audiens perempuan muda Indonesia.
Menurut Berger dan Milkman dalam jurnal "What Makes Online Content Viral?",
konten yang memicu emosi positif dan memiliki relevansi sosial yang tinggi lebih
cenderung dibagikan dan didiskusikan secara luas (Netty et al., 2019).

Kampanye yang luncurkan oleh Her Sphere dapat dilihat sebagai bentuk
pesan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu
membangun kesadaran dan dukungan terhadap isu pemberdayaan perempuan.
Everett M. Rogers (Cangara, 2014:35) menyatakan bahwa komunikasi merupakan
suatu proses di mana ide atau gagasan disampaikan dari pengirim kepada satu atau
lebih penerima dengan tujuan untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku
mereka. Maka dari itu, efektivitas komunikasi sangat bergantung pada kemampuan
pengirim untuk menyusun pesan yang dapat diterima dengan baik oleh penerima
dan relevan dengan pengalaman serta kebutuhan mereka.

Tim Her Sphere merancang kampanye mereka dengan memperhatikan
kebutuhan perempuan muda di Indonesia sebagai target utama komunitas ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana Her Sphere merancang
kampanye di akun Instagram mereka untuk mencapai tujuan pemberdayaan dan
membangun kesadaran. Untuk memahami bagaimana strategi komunikasi tersebut
dirancang dan diterapkan oleh Her Sphere, penelitian ini menggunakan teori
strategi komunikasi Hafied Cangara. Teori ini memberikan kerangka untuk
menganalisis bagaimana pesan disusun, media yang digunakan, target sasaran, serta
pemilihan komunikator. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah pada strategi

yang digunakan oleh pihak Her Sphere dalam menyampaikan isu-isu penting terkait
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pemberdayaan perempuan kepada audiensnya, sesuai dengan teori komunikasi
yang telah diuraikan sebelumnya.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana komunikasi dapat digunakan untuk memberdayakan
perempuan, terutama di Indonesia, di mana kesenjangan gender masih signifikan
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016:2). Dengan
menggunakan platform media sosial seperti Instagram, organisasi seperti Her
Sphere memiliki potensi untuk mengubah cara pandang masyarakat terhadap peran
perempuan dan mempercepat tercapainya kesetaraan gender. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi akademisi dan praktisi dalam
bidang komunikasi, serta bagi komunitas yang bergerak dalam pemberdayaan
perempuan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas tentang strategi
komunikasi, seperti jurnal penelitian sebelumnya yang berjudul “Strategi
Komunikasi Melalui Media Instagram dalam Memberikan Informasi Kepada
Mahasiswa”, yang membahas tentang strategi komunikasi melalui media Instagram
dalam memberikan informasi kepada mahasiswa (Listianingrum et al., 2021).
Penelitian ini menyoroti bagaimana admin akun Instagram @fisipunsika mengelola
dan menyampaikan pesan kepada mahasiswa. Akan tetapi, belum banyak penelitian
yang secara spesifik meneliti bagaimana strategi komunikasi di media sosial seperti
Instagram dapat digunakan untuk membangun kesadaran dan pemberdayaan
perempuan, khususnya di komunitas seperti Her Sphere.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat lebih dalam bagaimana strategi

komunikasi yang diterapkan oleh tim Her Sphere dalam membuat kampanye di
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akun Instagram mereka, khususnya kampanye yang dibuat untuk merayakan Hari
Perempuan Internasional. Dengan semakin besarnya peran media sosial dalam
membangun kesadaran dan memberdayakan perempuan, strategi komunikasi di
platform digital menjadi sangat penting dalam menyampaikan pesan secara efektif
kepada audiens. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai '"Strategi Komunikasi Her Sphere dalam
Membangun Kesadaran dan Pemberdayaan Perempuan Muda di Indonesia
melalui Media Sosial Instagram @hersphere.id (Studi Kasus Kampanye
Tahun 2022-2024)" untuk menganalisis bagaimana Her Sphere menggunakan
media sosial, terutama Instagram, sebagai platform utama dalam menjalankan tugas

mereka sebagai komunitas pemberdayaan perempuan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi komunikasi Her Sphere (@hersphere.id) dalam
membangun kesadaran dan pemberdayaan perempuan muda di Indonesia

melalui media sosial Instagram pada kampanye tahun 2022 —2024?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui strategi komunikasi Her Sphere (@hersphere.id) dalam
membangun kesadaran dan pemberdayaan perempuan muda di Indonesia melalui

media sosial Instagram pada kampanye tahun 2022 —2024.
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1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Berikut manfaat penelitiannya
sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis pada
perkembangan kajian strategi komunikasi, khususnya dalam konteks
pemberdayaan perempuan melalui media sosial. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi studi-studi lanjutan yang fokus pada
penggunaan media sosial sebagai sarana advokasi dan pemberdayaan
komunitas, khususnya perempuan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat, organisasi, dan komunitas yang bergerak di bidang
pemberdayaan perempuan, termasuk Her Sphere, dalam menyusun strategi
komunikasi melalui platform digital seperti Instagram secara lebih efektif.
Temuan penelitian ini dapat membantu mereka memahami cara merancang
kampanye yang relevan dan sesuai dengan target pesan yang ingin
disampaikan yaitu pemberdayaan perempuan. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi panduan bagi praktisi komunikasi di era digital, terutama dalam
memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram sebagai alat untuk
memobilisasi gerakan sosial dan memperkuat advokasi terhadap isu-isu
gender. Organisasi lain yang memiliki misi serupa dapat menggunakan hasil

penelitian ini untuk mengoptimalkan strategi komunikasi mereka, sehingga
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pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan lebih luas dan

berdampak signifikan dalam masyarakat.
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